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INTISARI

Upacara Nguras Enceh merupakan salah satu upacara tradisi yang ada di
Pajimatan, Girirejo, Imogiri, Bantul, Yogyakarta. Upacara Nguras Enceh ini
dilakukan setahun sekali di bulan Suro pada penanggalan Jawa. Upacara Nguras
Enceh merupakan tradisi warisan leluhur untuk mengenang jasa Sultan Agung
dengan membersihkan benda kesayangannya yaitu enceh. Sarana upacara Nguras
Enceh terdapat beberapa sesaji yang selalu disiapkan yang mengandung pesan
yang tersimpan dalam simbol-simbol yang diwujudkan dalam bentuk sesajian.
Sesajian yang disiapkan antara lain, ayam ingkung, kembang setaman, ketan,
kolak, apem, gunungan hasil bumi, nasi gurih, jajanan pasar, dan pisang sanggan.
Penulis tertarik dengan sarana sesaji pada acara Nguras Enceh dengan membuat
motif batik dalam kain panjang dengan tujuan memberikan wawasan kepada
generasi supaya melestarikan budaya tradisi yang ada di daerah serta dapat
mengetahui dan memahami arti-arti dari simbol-simbol sesaji yang disiapkan
yang mengandung banyak arti untuk kehidupan.

Penciptaan Tugas Akhir ini menggunakan pendekatan estetika dan
pendekatan semiotika. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu studi
pustaka melalui buku, majalah, internet, dan studi lapangan melalui wawancara,
observasi langsung. Metode Penciptaan karya mengacu pada teori practice based
research, yaitu penelitian yang dimulai dengan kerja praktik, melakukan praktik,
dilakukan pada setiap langkah tahapan yang dilalui dibuat sistematis dan dicatat
secara transparan serta dilaporkan dalam bentuk penulisan. Proses perwujudan
karya ini menggunakan teknik batik tulis dengan pewarnaan sintetis teknik tutup
celup. Tahapan yang dilakukan penulis mulai dari menggali informasi sumber ide,
membuat sketsa motif, pemilihan sketsa motif terpilih, membuat desain, membuat
pola, pembatikan, penembokan, pewarnaan, pelorodan dan finishing.

Hasil akhir dari penciptaan karya ini berupa 8 kain panjang dengan motif
sarana upacara Nguras Enceh. Karya ini mempunyai keunikan dan motif baru
dengan sentuhan batik gaya pedalaman Y ogyakarta.

Kata Kunci: sarana nguras enceh , batik, kain panjang
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Imogiri merupakan salah satu kecamatan di wilayah Bantul
Yogyakarta yang memiliki potensi pariwisata beraneka ragam, tidak hanya
wisata alamnya yang bagus, tetapi juga terdapat tempat bersejararah.
Makam raja-raja mataram di Imogiri adalah salah satu objek wisata sejarah
di Bantul Yogayakarta. Makam Imogiri dibangun pada tahun 1632 M oleh
Sultan Agung yang merupakan raja pertama keturunan dari Panembahan
Senopati, raja mataram pertama. Makam raja Imogiri merupakan
bangunan makam bercorak Hindu Jawa, yang dikelilingi tembok setebal
satu setengah meter. Makam ini dianggap suci karena merupakan makam
raja-raja dari Kesultanan Mataram Islam. Tepatnya makam raja-raja
berada di Dusun Pajimatan, Desa Girirejo, Kecamatan Imogiri, Kabupaten
Bantul, Propinsi D.l Yogyakarta.

Salah satu tradisi kebudayaan di makam raja-raja ini yang masih
dilakukan dan dilestarikan oleh masyarakat sekitar sampai sekarang adalah
upacara adat Nguras Enceh. Upacara tradisional atau adat Nguras Enceh
ialah tingkah laku resmi yang dilakukan untuk peristiwa-peristiwa yang
tidak ditujukan pada kegiatan teknis sehari-hari, akan tetapi mempunyai
kaitan dengan kekuatan di luar kemampuan manusia (gaib). Upacara
Nguras Enceh merupakan salah satu upacara yang digelar pada bulan Suro
dalam penanggalan Jawa. Istilah Nguras Enceh berasal dari Bahasa Jawa
Nguras yang artinya ‘membersihkan’ dan Enceh yang berarti ‘gentong’.
Jadi, Nguras Enceh berarti ‘membersihkan gentong’. Upacara Nguras
Enceh ini tidak semata-mata hanya membersihkan gentong saja, tetapi

juga mengganti air yang ada dalam gentong tersebut (Wibisana, 1981: 5).

Dalam ritual membersihkan atau menguras gentong ini, air kurasan
kemudian dibagi-bagikan kepada masyarakat yang percaya bahwa air

tersebut berkhasiat memberikan bermacam kebaikan bagi kehidupan.



Upacara ini berlangsung setahun sekali dan dihadiri oleh banyak orang
dari berbagai daerah. Tradisi ini dimaknai sebagai upaya membersihkan

diri dan hati dari berbagai hal kotor.

Terdapat empat Enceh yang dikuras dalam upacara adat tradisi ini,
keempat Enceh tersebut merupakan persembahan dari kerajaan sahabat
kepada Sultan Agung yang bertahta pada zaman dahulu. Enceh — Enceh ini
adalah tanda persahabatan antara Kerajaan Mataram dengan kerajaan-
kerajaan lainnya. Urutan pada upacara ini adalah pembukaan, tahlil,
wilujengan doa, pengalungan untaian bunga ke Enceh, dan pengambilan
air oleh abdi dalem berpangkat Tumenggung. Selain menguras Enceh
tersebut juga ada tradisi membagikan nasi gurih kepada pengunjung yang

juga dipercaya membawa keberkahan.

Sehari sebelum upacara Nguras Enceh dilakukan, terlebih dahulu
diadakan upacara Ngarak Siwur (siwur: gayung air dari batok kelapa
dengan tangkai bambu) dan gunungan. Prosesi kirab budaya ngarak siwur
dilakukan untuk mengawali ritual Nguras Enceh. Acara ditutup dengan
doa bersama dan berebut gunungan yang berisi hasil bumi. Setelah kirab
berakhir maka sebagian masyarakat akan berebut gunungan yang telah

dibawa oleh para abdi dalem.

Pelaksanaan upacara ritual Nguras Enceh menggunakan doa-doa
dalam agama Islam. Upacara Nguras Enceh memiliki keistimewaan yang
selalu menarik perhatian masyarakat, terutama mereka yang memiliki
kepercayaan akan keistimewaan upacara ini terletak pada antusiasme
masyarakat yang saling berlomba-lomba mendapatkan air dari luapan
Enceh tersebut. Keikutsertaan masyarakat dalam upacara ini juga karena
keinginan untuk ngalap berkah dan tirakatan. Selain dipercaya sebagai
penyembuh penyakit, air Enceh ini dipercaya juga sebagai pendatang
rezeki. Beberapa orang bahkan mencampur air Enceh ini dengan air zam-
zam dari Makkah dengan kepercayaan bahwa khasiat dari kedua air
tersebut akan semakin kuat. Dalam upacara Nguras Enceh juga terdapat

unsur-unsur religi lainnya, seperti adanya simbol-simbol yang berupa



sesaji, perlengkapan yang selalu tersedia dalam upacara tradisional. Sesaji
dalam upacara Nguras Enceh antara lain: ayam ingkung, nasi gurih, ketan

kolak apem, pisang sanggan, bunga setaman, dan tumpeng robyong.

Ketertarikan penulis mengangkat judul ini karena penulis berasal dari
Imogiri, Kampung Pajimatan, Girirejo, Imogiri, Bantul, Yogyakarta.
Penulis ingin melestarikan dan menjaga budaya tradisional upacara adat
Nguras Enceh yang telah berjalan sejak lama, juga merupakan budaya
tradisi yang diwariskan dari generasi ke generasi. Upacara adat Nguras
Enceh ini perlu disebarluaskan kepada masyarakat, sehingga akan dapat
saling memahami dan mempunyai pengertian tentang nilai-nilai makna
dari upacara tradisional. Oleh karena itu, penulis sangat tertarik adanya
unsur-unsur religi di dalam upacara tradisi serta adanya pesan yang
tersimpan dalam simbol-simbol yang diwujudkan dalam bentuk sesaji,

gunungan, siwur, dan Enceh.

Penulis ingin membuat motif batik dengan desain dari sarana upacara
tersebut. Motif sarana upacara tersebut akan penulis tuangkan dalam
sebuah karya batik tulis kain panjang. Pembuatan karya ini mengacu pada
warna batik pedalaman gaya Yogyakarta berwarna soga yaitu coklat, biru,
putih, dan hitam. Dalam penciptaan karya ini penulis menggunakan proses
pewarnaan sintetis sebagai pendukung pembuatan Kkarya. Teknik
pewarnaannya menggunakan teknik tutup dan celup. Penciptaan karya
berupa batik kain panjang dengan motif sarana upacara Nguras Enceh

dengan warna gaya pedalaman Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang penciptaan di atas, dapat ditarik rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana cara mentranformasikan sarana upacara Nguras Enceh
ke dalam motif batik kain panjang?
2. Bagaimana proses perwujudan transformasi sarana upacara Nguras

Enceh ke dalam motif batik kain panjang?



C. Tujuan dan Manfaat
Tujuan

1. Menjelaskan cara pentransformasian sarana upacara Nguras Enceh

ke dalam motif batik kain panjang.

2. Mendeskripsikan proses perwujudan transformasi sarana upacara
Nguras Enceh ke dalam motif batik kain Panjang.

Manfaat
1. Melestarikan budaya tradisional upacara Nguras Enceh di Imogiri.

2. Mengenalkan seni budaya kepada masyarakat umum supaya tidak
hilang.

3. Membuat motif baru, memperdalam pengetahuan tentang teknik

batik dan menambah pengalaman dalam membuat desain.
4. Mampu memberikan manfaat bagi orang lain dan masyarakat luas.

5. Memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan sebagai
kajian maupun perbandingan dengan motif yang telah ada sebelumnya

dan motif-motif baru yang dibuat oleh desainer baru.

D. Metode Pendekatan dan metode Penciptaan

1. Metode Pendekatan

a. Metode Pendekatan Estetika

Estetika berasal dari Bahasa Yunani “aisthetika” berarti hal-hal yang
dapat diserap oleh pancaindera. Oleh karena itu, estetika sering diartikan
sebagai persepsi pancaindera (Kartika, 2007: 3). Menurut buku estetika
yang ditulis oleh Dharsono Soni Kartika (2007: 70-79) seni rupa
merupakan salah satu kesenian yang mengacu pada bentuk visual yang
disebut bentuk perupaan merupakan susunan atau komposisi kesatuan dari
unsur-unsur rupa. Unsur-unsur rupa yaitu garis, shape (bangun), tekstur

(rasa permukaan bahan), warna, ruang, dan waktu.



Dalam penciptaan ini, penulis juga menggunakan metode pendekatan
transformasi  yaitu penggambaran bentuk yang menekankan pada
pencapaian karakter, dengan cara memindahkan (trans= pindah) wujud
atau figur dari objek lain ke objek yang digambar (Kartika, 2007:72).
Penciptaan karya ini mengambil bagian-bagian yang penting dari acara
sarana upacara Nguras Enceh dan ditransformasikan menjadi sebuah
desain motif batik tulis yang diterapkan pada kain panjang. Penulis
membuat delapan karya dengan sumber inspirasi dari sarana upacara
Nguras Enceh antara lain: Enceh, pintu sri manganti, siwur, gunungan
hasil bumi, pisang sanggan, ketan kolak apem, bunga setaman, dan

jajanan pasar.

b. Metode Pendekatan Semiotika

Metode pendekatan ini menggunakan pendekatan semiotika, yaitu
ilmu tentang tanda yang apabila kita melihat sesuatu tertentu sebagai tanda
maka mempunyai makna atau arti tertentu. Bidang studi semiotika yang
secara khusus terfokus pada kajian terhadap segala jenis makna yang
disampaikan melalui penglihatan ini digunakan agar makna yang ada di
dalam karya bisa tersampaikan secara visual dengan baik. Dalam hal ini,
penulis menggunakan teori semiotika menurut Charles Sanders Pierce

(Sobur, 2009: 41-42), berdasarkan objeknya, Pierce membagi tanda atas:

1) lkon
Ikon adalah tanda yang hubungan antara penanda dan pertandanya
bersifat bersamaan bentuk ilmiah atau dengan kata lain, ikon adalah
hubungan antara tanda dan objek atau acuan yang bersifat kemiripan.
2) Indeks
Indeks adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan alamiah
antara tanda dan pertanda yang bersifat kausal atau hubungan sebab
akibat atau tanda yang langsung mengacu pada kenyataan.
3) Simbol
Simbol adalah tanda yang menunjukkan tanda alamiah antara penanda
dengan pertandanya. Hubungan diantaranya bersifat arbiter atau



semena, dimana hubungannya berdasarkan konvensi (perjanjian)

masyarakat.

2. Metode Penciptaan

Metode penciptaan merupakan salah satu cara yang sistematis sebagai
metode pengumpulan data untuk memperoleh objek acuan penciptaan dan
menuangkan ide ke dalam karya seni. Dalam penciptaan karya Tugas Akhir
ini, penulis menggunakan metode menurut Mallin, Ure, dan Gray vyaitu
penelitian berbasis praktik (Practice Based Research). Penelitian berbasis
praktik merupakan penelitian yang dimulai dari kerja praktik dan melakukan
praktik, serta penelitian berbasis praktik merupakan penyelidikan orisinil yang
dilakukan guna memperoleh pengetahuan baru melalui praktik dan hasil
praktik tersebut. Penelitian berbasis praktik merupakan penelitian yang paling
tepat untuk perancang karena pengetahuan baru yang didapat dari penelitian
dapat diterapkan secara langsung pada bidang yang bersangkutan, dan
penelitian dilakukan dengan menggunakan kemampuan mereka dan
pengetahuan yang dimiliki pada subjek tersebut (Abdullah, 2010: VVol.18).
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Berdasarkan uraian skema di atas, menurut Abdullah (2010 vol18.1:
44) dijelaskan bahwa Practice Based Research (Penelitian berbasis
Praktik) mencakup tiga elemen penelitian penting yang dikategorikan
kedalam segitiga yaitu: pertanyaan penelitian (Research Question), metode
penelitian (Research Methods), dan konteks penelitian (Research Context)
yang harus dijabarkan dalam praktik penelitian itu sendiri (meski tidak
dibatasi secara khusus). Ketiga poin tersebut kemudian dijabarkan dengan

pemikiran metode penciptaan Practice Based Research sebagai berikut:
1. Metode Pengumpulan Data

Mengumpulkan data dan informasi dari berbagai sumber yang
dianggap berkaitan dan relevan dengan tema yang diambil dalam karya ini

antara lain:
a. Studi Pustaka

Mengumpulkan data melalui literatur berupa buku, jurnal, majalah,
koran, skripsi, arsip-arsip yang berhubungan dengan tema yaitu kain
panjang, batik, warna batik, dan upacara Nguras Enceh. Teknik yang
dipakai dengan mencatat hasil dari wawancara secara langsung. Teknik

scan pada gambar kain panjang.
b. Studi Lapangan

Studi lapangan dilakukan penulis secara langsung menggunakan teknik
observasi untuk memperoleh data bentuk gentong, gapura sapit urang,
pintu masuk utama makam Sultan Agung, dan sesajian. Dokumentasi
tersebut dijadikan dasar dan pertimbangan dalam menciptakan karya batik
pada kain panjang. Pengumpulan data lainnya yaitu dengan teknik
wawancara secara langsung dengan para abdi dalem di makam raja-raja
untuk mendapatkan informasi secara lisan tentang sarana upacara Nguras
Enceh. (Sri Sumiati, pemberi informasi, pemandu bule, dan jasa
pemakaian baju Jawa masuk makam raja-raja utama dari tahun 1988,

wawancara 20 Januari 2020, pukul 09.30).



2. Metode Analisis Data

Metode analisis data dengan menggunakan analisis deskriptif yaitu
suatu proses yang dalam pelaksanaan dimulai sejak tahap mengumpulan
data di lapangan untuk kemudian dilakukan secara intensif sehingga data
terkumpul (Prastowo, 2012: 237). Metode analisis data adalah salah satu
cara untuk mengetahui dan mengungkapkan semua permasalahan yang
terdapat dalam penelitian. Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi dengan memasukan data dalam
kategori, menjabarkan, menyusun, selanjutnya memilih mana yang penting
untuk dikaji, dan memberi kesimpulan, sehingga mudah dipahami dan

menjawab persoalan yang diteliti dalam proses penciptaan karya ini.

3. Metode Perancangan

a. Pembuatan beberapa sketsa alternatif, untuk membuat beberapa
motif yang diperlukan dan mengolah ide sehingga terpilih sketsa
terbaik yang diinginkan.

b. Pemilihan sketsa, sketsa dipilih dengan pertimbangan seperti
keindahan, teknik pembuatan, warna dan lain sebagainya yang sesuai
dengan tema yang dipilih dan dilakukan pengembangan setiap karya.

c. Pembuatan motif atau desain dengan pengembangan motif utama

yang sudah dipilih.

4. Metode Pewujudan
a. Pemilihan Bahan Baku

Pemilihan bahan baku sangat penting dilakukan untuk kenyamanan
pemakai, sehingga bahan yang dipilih dengan kualitas yang bagus

yaitu memakai bahan katun primissima kereta kencana.
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b. Pewujudan Karya

Pewujudan karya ini menggunakan teknik batik tulis dengan
pewarnaan tutup dan celup menggunakan zat warna napthol. Warna yang
dipilih adalah warna pedalaman yaitu biru, cokelat, putih, dan hitam
(warna klasik). Proses pembuatan karya ini mengacu pada proses

pembuatan batik pedalaman yang ada di Yogyakarta.

Dalam penelitian berbasis praktik ini akan memungkinkan adanya
hasil (outcomes). Hasil tersebut berupa dokumentasi berupa karya seni,
proyek penciptaan, hasil foto, presentasi, buku, yang digunakan sebagai
bahan penelitian atau penciptaan. Dalam penciptaan karya ini
menghasilkan karya berupa kain panjang dengan motif sarana upacara
Nguras Enceh dan sebuah laporan dalam bentuk penulisan (Dafri, 2015:
6).



